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Abstrak

Fenomena judi online semakin marak di era digital, menarik perhatian
berbagai kalangan di masyarakat baik di dunia Internasional ataupun di
Indonesia. Indonesia menjadi negara tertinggi pengguna judi online.
Terdapat 4 juta orang di Indonesia yang tercatat sebagai pemain judi
online. Data dari PPATK mencatat sebanyak 168 juta transaksi judi
online terjadi sepanjang tahun 2023, dengan total perputaran dana
mencapai Rp 327 triliun. Secara keseluruhan, perputaran dana dari
transaksi judi online sejak tahun 2017 telah mencapai akumulasi
sebesar Rp 517 triliun. Judi online menjanjikan keuntungan instan
namun mengandung risiko tinggi dan konsekuensi negatif yang
berdampak pada individu dan masyarakat. Dalam perspektif Islam, judi
dilarang keras karena bertentangan dengan prinsip tanggung jawab dan
pengelolaan harta yang bijaksana. Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW
mengajarkan pentingnya menjaga harta sebagai amanah dari Allah
SWT, serta mendorong umat untuk mengelolanya secara bertanggung
jawab dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena
judi online dari perspektif hadis yang menekankan tanggung jawab
pengelolaan harta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif-analitis untuk memahami makna hadis
dalam konteks judi online yang berkembang pesat di era digital. Hasil
analisis menunjukkan bahwa judi online tidak hanya melanggar prinsip
tanggung jawab finansial tetapi juga berdampak buruk pada aspek
sosial dan moral.
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Abstract

The phenomenon of online gambling has become increasingly prevalent in
the digital era, attracting attention from various sectors of society, both
internationally and in Indonesia. Indonesia ranks as the country with the
highest number of online gambling users, with 4 million individuals
registered as online gamblers. Data from PPATK recorded 168 million
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online gambling transactions in 2023 alone, with a total financial
turnover reaching Rp 327 trillion. Since 2017, the accumulated turnover
from online gambling transactions has amounted to Rp 517 trillion.
Online gambling promises instant profits but carries high risks and
negative consequences that affect both individuals and society. From an
Islamic perspective, gambling is strictly prohibited as it opposes the
principles of responsibility and prudent wealth management. The Hadiths
of Prophet Muhammad SAW emphasize the importance of safeguarding
wealth as a trust from Allah SWT, encouraging believers to manage it
responsibly and productively. This study aims to examine the phenomenon
of online gambling from the perspective of Hadith, which emphasizes
responsible financial management. Using a qualitative method with a
descriptive-analytical approach, this study seeks to understand the
meaning of Hadiths in the context of the rapidly growing online gambling
industry in the digital era. The analysis reveals that online gambling not
only violates principles of financial responsibility but also has detrimental
social and moral impacts.

1. Pendahuluan

Fenomena judi online semakin marak di era digital, menarik perhatian berbagai kalangan di masyarakat baik di
dunia Internasional ataupun di Indonesia. Indonesia menjadi negara tertinggi pengguna judi online. Terdapat 4
juta orang di Indonesia yang tercatat sebagai pemain judi online.(PPATK | Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan, t.t.) Data dari PPATK mencatat sebanyak 168 juta transaksi judi online terjadi sepanjang
tahun 2023, dengan total perputaran dana mencapai Rp 327 triliun. Secara keseluruhan, perputaran dana dari
transaksi judi online sejak tahun 2017 telah mencapai akumulasi sebesar Rp 517 triliun.(Aprilia, t.t.) Judi online
menjanjikan keuntungan instan namun mengandung risiko tinggi dan konsekuensi negatif yang berdampak
pada individu dan masyarakat. Dalam perspektif Islam, judi dilarang keras karena bertentangan dengan prinsip
tanggung jawab dan pengelolaan harta yang bijaksana. Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW mengajarkan
pentingnya menjaga harta sebagai amanah dari Allah SWT, serta mendorong umat untuk mengelolanya secara
bertanggung jawab dan produktif.

Perjudian, baik dalam bentuk tradisional maupun online, memiliki dampak buruk yang besar terhadap
individu dan masyarakat. Di tingkat individu, perjudian online sering kali menyebabkan masalah keuangan yang
serius, termasuk utang yang menumpuk, kecanduan, dan kerusakan pada hubungan keluarga. Di sisi lain,
masyarakat secara keseluruhan turut merasakan dampak negatifnya, beberapa dampak negatif yang
ditimbulkan dari berjudi antara lain: pertama, berjudi dapat menyebabkan kehancuran rumah tangga karena
seringkali menimbulkan masalah finansial dan konflik antar anggota keluarga. Kedua, berjudi dapat merusak
iman seseorang, karena aktivitas ini mengarah pada perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Ketiga,
berjudi dapat mendorong individu untuk berlaku syirik, yakni menggantungkan harapan pada takdir yang tidak
pasti dan bertentangan dengan prinsip tawakal kepada Allah. Keempat, berjudi hanya akan menghabiskan
banyak waktu yang sia-sia, yang seharusnya bisa digunakan untuk kegiatan produktif dan bermanfaat. Kelima,
berjudi menimbulkan rasa malas untuk bekerja dan berdoa, karena pelakunya lebih mengandalkan nasib
daripada usaha yang halal. Terakhir, berjudi dapat mendorong pelakunya untuk berbuat kejahatan, seperti
mencuri atau menipu, demi memperoleh uang untuk berjudi.(Sitanggang dkk., 2023)

Dalam konteks Islam, pengelolaan harta merupakan tanggung jawab yang besar bagi setiap individu. Harta
dianggap sebagai amanah yang diberikan oleh Allah SWT kepada umat-Nya untuk dikelola dengan baik. Hal ini
sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, yang menekankan
pentingnya menjaga dan menggunakan harta dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,
fenomena judi online yang menjanjikan keuntungan instan namun berisiko tinggi ini jelas bertentangan dengan
ajaran agama mengenai pengelolaan harta yang bijaksana.(Irwan, 2021).

Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, yang menjadi sumber utama ajaran Islam, memberikan panduan yang
jelas mengenai bagaimana seharusnya seseorang mengelola harta. Dalam hadis, Nabi Muhammad SAW
mengajarkan bahwa harta bukanlah sesuatu yang dapat diperoleh dengan cara instan atau tanpa usaha yang
halal. Sebaliknya, harta harus diperoleh melalui kerja keras, kejujuran, dan cara-cara yang tidak merugikan
orang lain. Judi, dalam hal ini, dianggap sebagai salah satu cara yang merusak prinsip-prinsip tersebut karena
mengharapkan keuntungan tanpa usaha yang sah dan adil.(Idri, 2010). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Uswatun Hasanah & Citra Pertiwi Isroyo menunjukkan bahwa perjudian online termasuk dalam jarimah ta’zir,
yaitu perbuatan yang diharamkan dan tidak memiliki had, gisas, atau kafarat. Hakim diberi kebebasan untuk
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menghukum dengan ta’zir berdasarkan ijtihadnya guna mencegah pelaku mengulangi perbuatannya(Hasanah &
Isroyo, 2022a).

Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji fenomena judi online dalam perspektif
hadis tentang tanggung jawab pengelolaan harta. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis, penelitian ini
menganalisis ajaran hadis sebagai pedoman menghadapi maraknya judi online di era digital. Diharapkan, hasil
analisis ini memperdalam pemahaman tentang bahaya judi online serta pentingnya pengelolaan harta yang
benar untuk mencegah perilaku merugikan.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis teks(Fadli, 2021)
hadis yang membahas tentang tanggung jawab harta. Dalam pendekatan ini, peneliti akan mengidentifikasi
hadis-hadis yang berhubungan dengan pengelolaan harta, tanggung jawab individu terhadap harta yang
dimilikinya, serta larangan terhadap praktik judi dalam Islam. Data diperoleh dari kitab hadis, serta literatur
figih, psikologi dan juga berasal dari bahan-bahan penunjang lainnya seperti dokumentasi, makalah dan situs
web yang berkaitan dengan hal yang sedang dibahas. Studi ini akan mencakup pemahaman hadis-hadis yang
secara eksplisit menyebutkan tentang perjudian atau hal-hal yang berhubungan dengan kerugian finansial yang
diakibatkan oleh perilaku yang tidak bertanggung jawab, seperti perjudian, serta menjelaskan implikasi sosial
dan ekonomi dari fenomena judi online.

Selain itu, peneliti akan melakukan analisis terhadap praktik perjudian online yang berkembang dalam
masyarakat, untuk mengetahui sejauh mana fenomena tersebut sejalan atau bertentangan dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam hadis-hadis tentang tanggung jawab pengelolaan harta. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai hubungan antara ajaran Islam dan fenomena sosial kontemporer seperti
judi online, serta menawarkan solusi yang relevan dalam mengatasi masalah tersebut dalam kerangka hukum
Islam

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Pengertian Judi Online

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, judi adalah suatu permainan yang menggunakan uang atau barang
berharga sebagai taruhan. Pemenang berhak mengambil uang atau barang milik lawannya yang kalah, tanpa
adanya rasa kasihan atau belas kasihan, sehingga dapat dikatakan sebagai bentuk penipuan yang merugikan
pihak lain. Berjudi sering dianggap sebagai cara cepat untuk mendapatkan kekayaan secara tidak sah, dan
biasanya digemari oleh mereka yang malas bekerja serta hidup dalam khayalan dan angan-angan
kosong.(Nasional, 2008).

Dalam Bahasa Arab, judi sering disebut dengan istilah maysir (_~x<l). Al-Qur'an menyebutkan kata maysir
yang berarti judi sebanyak tiga kali. Namun, dalam hadis nabi, istilah yang lebih sering digunakan untuk
merujuk pada judi adalah nama permainan tertentu, seperti nard (24 dan syathranj (z_%k3l).(Sarwat, 2018)
Kedua permainan ini populer di Persia, sehingga namanya berasal dari Bahasa Persia yang kemudian diadaptasi
dalam Bahasa Arab. Selain itu, judi juga sering disebut dengan istilah gimar (J«!). Ibnu Umar dan Ibnu Abbas
radhiyallahu anhuma menyatakan bahwa maysir itu sama dengan gimar.

Judi adalah suatu permainan yang bergantung pada keberuntungan atau keterampilan, di mana uang atau
barang dapat dipertaruhkan sebagai taruhan. Semua permainan yang termasuk dalam kategori ini berada di
bawah ruang lingkup perjudian. Menurut Pasal 303 ayat 3 KUHP Indonesia, judi didefinisikan sebagai
permainan yang hasilnya bergantung pada keberuntungan, di mana kemenangan didasarkan pada unsur
keberuntungan semata. Selain itu, judi juga mencakup taruhan yang berkaitan dengan hasil suatu perlombaan
atau permainan lain yang tidak diadakan oleh peserta perlombaan atau permainan tersebut, serta permainan
lainnya yang sejenis.(Tuwo, 2016)

Kartini Kartono mendefinisikan judi sebagai "suatu bentuk pertaruhan yang dilakukan dengan sengaja,
yaitu mempertaruhkan nilai atau sesuatu yang dianggap berharga dengan menyadari adanya risiko serta
harapan tertentu terhadap peristiwa, permainan, pertandingan, perlombaan, dan kejadian-kejadian yang
hasilnya belum pasti."(Kartono, 2011)

Menurut Yusuf al-Qaradawi, setiap permainan yang mengandung unsur perjudian hukumnya haram dalam
Islam. Hal ini karena perjudian melibatkan taruhan uang atau barang, di mana hasil dari permainan tersebut
bergantung pada keberuntungan dan bukan pada usaha atau keadilan yang jelas. Dalam pandangan al-
Qaradawi,(Qardhawi, 1980) perjudian dapat menyebabkan pemainnya mendapatkan keuntungan yang tidak
adil, karena diperoleh dengan mengorbankan pihak lain, yang sering kali mengalami kerugian. Dengan kata lain,
judi tidak hanya merugikan secara ekonomi, tetapi juga mengandung elemen ketidakadilan yang bertentangan
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dengan prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan dalam Islam. Oleh karena itu, setiap permainan yang
mengandung unsur perjudiannya dianggap haram, karena bisa menimbulkan dampak buruk, baik secara sosial
maupun ekonomi.

Wahib dan Labib menjelaskan bahwa judi online adalah aktivitas sosial yang melibatkan sejumlah uang
atau barang berharga, di mana pemenang memperoleh uang dari pihak yang kalah. Risiko yang terlibat
bergantung pada peristiwa-peristiwa yang akan datang, dengan hasil yang tidak dapat diprediksi dan ditentukan
oleh faktor kebetulan atau keberuntungan. Risiko tersebut bukanlah sesuatu yang wajib diambil, dan kerugian
atau kekalahan dapat dihindari dengan tidak berpartisipasi dalam perjudian.(Jadidah dkk., 2023).

Dalam berbagai definisi yang ada, judi memiliki karakteristik yang hampir serupa, yaitu melibatkan pihak
yang bertaruh dengan harapan mendapatkan keuntungan dari pihak lain yang kalah. Kamus Besar Bahasa
Indonesia menggambarkan judi sebagai permainan yang berisiko dan tidak memiliki rasa kasihan, dengan
keuntungan diperoleh tanpa dasar keadilan yang jelas. Hal ini menunjukkan adanya potensi penipuan dalam
perjudian, yang sering kali mengarah pada kerugian bagi pihak yang kalah.

Lebih lanjut, Pasal 303 ayat 3 KUHP Indonesia menjelaskan bahwa judi melibatkan permainan yang
bergantung pada keberuntungan, di mana hasilnya tidak dapat diprediksi. Kartini Kartono menambahkan
bahwa judi adalah suatu bentuk pertaruhan yang dilakukan dengan sengaja, dengan menyadari adanya risiko
dan harapan tertentu, yang sering kali berhubungan dengan kejadian-kejadian yang tidak pasti. Yusuf al-
Qaradawi menegaskan bahwa judi hukumnya haram dalam Islam karena menghasilkan keuntungan secara tidak
adil, tanpa mengandalkan usaha atau keadilan yang jelas. Dalam konteks ini, judi online, seperti yang dijelaskan
oleh Wahib dan Labib, juga mencakup risiko yang sama, di mana hasilnya bergantung pada faktor
keberuntungan dan dapat dihindari dengan tidak ikut serta dalam permainan tersebut.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, judi online dapat disimpulkan sebagai suatu bentuk permainan
yang melibatkan taruhan uang atau barang, di mana hasilnya bergantung pada faktor keberuntungan, dengan
risiko yang tidak dapat diprediksi. Judi online menimbulkan potensi kerugian bagi peserta yang kalah, yang
sering kali dianggap sebagai cara cepat untuk memperoleh kekayaan secara tidak sah. Selain itu, judi online
mengandung unsur ketidakadilan karena keuntungan yang diperoleh pemenang tidak berdasarkan usaha yang
adil, melainkan melalui keberuntungan yang tidak dapat diprediksi. Dalam pandangan Islam, perjudian
termasuk dalam kategori haram karena merugikan pihak lain dan bertentangan dengan prinsip keadilan.

3.2 Macam-macam Perjudian

Menurut Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1981 tentang Pelaksanaan Penertiban Perjudian, ada berbagai

macam jenis perjudian yang diatur dan dilarang di Indonesia.(Menteri/Sekretaris Negara, 1981) Perjudian ini

mencakup beberapa kategori, antara lain:
1. Perjudian di Kasino: Ini melibatkan berbagai permainan yang biasa ditemukan di kasino, seperti:
a) Roulette: Roulette adalah permainan judi populer yang sering dimainkan di kasino, baik secara
langsung maupun online. Nama "roulette" berasal dari bahasa Prancis yang berarti "roda kecil," yang
merujuk pada roda berputar yang menjadi pusat dari permainan ini. Dalam roulette, pemain bertaruh
pada nomor, kelompok nomor, warna (merah atau hitam), atau kategori tertentu (ganjil/genap atau
besar/kecil). Permainan ini mengandalkan kombinasi antara keberuntungan dan strategi dalam
penempatan taruhan.
b) Blackjack: Blackjack adalah permainan kartu populer di kasino yang melibatkan strategi dan
keberuntungan, di mana tujuan utamanya adalah untuk mencapai jumlah kartu mendekati 21 tanpa
melewati angka tersebut. Dalam permainan ini, setiap pemain bersaing langsung dengan dealer, bukan
dengan sesama pemain. Permainan dimulai dengan setiap pemain dan dealer menerima dua kartu.
Pemain kemudian memiliki beberapa opsi: “Hit” untuk menambah kartu atau “Stand” untuk tetap pada
jumlah yang ada. Jika total nilai kartu melebihi 21, pemain tersebut kalah secara otomatis (bust).
c)Baccarat: Baccarat biasanya dimainkan antara dua pihak, yaitu "Player” (pemain) dan "Banker" (bank),
di mana pemain memasang taruhan pada salah satu pihak tersebut atau seri. Permainan ini menggunakan
enam hingga delapan setumpuk kartu, dan tujuan utamanya adalah menebak pihak mana yang memiliki
nilai kartu yang mendekati angka sembilan. Kartu angka 2 hingga 9 memiliki nilai sesuai angka mereka,
sementara kartu 10, ], Q, dan K bernilai nol, dan kartu As bernilai satu. Jika total nilai kartu melebihi 9,
hanya digit terakhir yang dihitung (misalnya, 15 dihitung sebagai 5). Hasil taruhan bisa jatuh pada salah
satu pihak yang menang atau seri, dengan pembayaran yang berbeda tergantung hasil tersebut.
d) Poker: Dalam poker, pemain bertaruh menggunakan chip atau uang, dan tujuan utama adalah
memenangkan pot (total taruhan) dengan mendapatkan kombinasi kartu terbaik atau membuat lawan
menyerah.
e)Slot Machines: Permainan slot machines, atau mesin slot, adalah salah satu jenis permainan judi yang
populer di kasino dan secara daring. Slot machines beroperasi berdasarkan prinsip peluang, di mana
pemain memasukkan koin atau kredit, menarik tuas atau menekan tombol, dan kemudian gulungan
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virtual atau fisik pada mesin berputar. Hasil dari setiap putaran adalah kombinasi simbol yang muncul
pada layar, yang ditentukan oleh Random Number Generator (RNG), sebuah sistem acak yang memastikan
hasil tidak dapat diprediksi. Mesin yang menawarkan permainan berbasis keberuntungan dengan
kombinasi simbol yang dihasilkan secara acak.

f) Keno: Permainan angka di mana pemain memilih angka yang diharapkan akan keluar dalam undian
acak.

2. Perjudian di Tempat Keramaian: Selain di kasino, perjudian juga dapat terjadi di tempat-tempat
keramaian seperti pasar atau acara hiburan yang melibatkan taruhan uang atau barang.

3.Permainan Lainnya yang Dianggap Sebagai Perjudian: Beberapa permainan tradisional yang bisa
mengandung unsur perjudian seperti lempar paser, bulu ayam, atau pachinko (permainan berbasis
keberuntungan yang menggunakan mesin).

PP No. 9 Tahun 1981 ini mengatur bahwa pemerintah, baik pusat maupun daerah, tidak boleh memberikan izin
untuk penyelenggaraan perjudian, meskipun hasil dari perjudian tersebut bisa digunakan untuk pembangunan.
Semua jenis perjudian tersebut dianggap sebagai tindak pidana, meskipun ada pengecualian untuk permainan
yang sifatnya tidak berisiko atau tidak melibatkan unsur taruhan uang

3.3 Hadis Tentang Larangan Perjudian

Terdapat beberapa hadis yang berkaltan dengan larangan melakukan perjudian :

PRAT COll g adla b Ol cals fia &m\‘;mm\dyjdudu&ém\w;;’t} e

MSBAJ‘)AB\ Jad aalial J8 Gag 4 V) A ‘ﬁds.da
Ertinya : Daripada Abu Hurairah r.a., berkata bahawa Rasulullah # bersabda:
"Barang siapa yang bersumpah lalu dalam sumpahnya ia berkata, 'Demi Al-Lata dan Al-Uzza,' maka hendaklah ia
segera mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah' (Tidak ada Tuhan selain Allah). Dan barang siapa yang berkata kepada
temannya, 'Mari kita berjudi,' maka hendaklah ia bersedekah."(Al-Bukhari, 1978)

Hadis ini merupakan salah satu dalil tentang larangan perjudian. Perjudian adalah salah satu perbuatan
yang diharamkan dalam Islam. Apabila seseorang mengajak orang lain berjudi, meski hanya dalam bentuk
ucapan atau niat, ia dianjurkan untuk bersedekah sebagai bentuk taubat dan tebusan dosa.

Menurut Asy-Syauqani dalam Nailul Authar, kata "hendaklah bersedekah" menunjukkan larangan terhadap
perjudian, karena sedekah yang diperintahkan berfungsi sebagai penebus dosa atas perbuatan tersebut. la
menjelaskan bahwa permainan judi yang disebut dengan istilah qumar atau maysir adalah bentuk permainan
yang umum di kalangan masyarakat Arab. Asy-Syauqgani juga berpendapat bahwa segala jenis permainan yang
melibatkan unsur untung rugi dapat dianggap sebagai judi. Ibnu Sirin menyatakan bahwa setiap kegiatan yang
berpotensi menimbulkan bahaya termasuk dalam kategori judi. Al-Alusi juga berpendapat bahwa permainan
seperti dadu, catur, dan sejenisnya termasuk dalam kategori maysir. Yusuf Qardhawi, dalam bukunya Halal dan
Haram, mengutip hadis Rasulullah # yang serupa, dan menyatakan bahwa seorang Muslim tidak boleh
menjadikan perjudian sebagai sarana hiburan atau untuk mengisi waktu luang, maupun menggunakannya
sebagai cara mencari penghasilan dengan alasan apapun.(Hasanah & Isroyo, 2022b).

Al e 325N Gl Ga oy JB Sl e A Lo A J5b) G s aBY) ash ol G
RE ST
Ertinya : Daripada Abu Musa Al-Asy'ari r.a., bahawa Rasulullah # bersabda:
"Barang siapa yang bermain dadu, maka sungguh ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya."(Rahiim, t.t.)
Para ulama sepakat bahwa bermain dadu dengan taruhan atau yang melibatkan uang hukumnya haram.
Namun, jika permainan dadu tersebut tidak melibatkan uang, hukumnya menjadi perdebatan. Sebagian ulama
mengharamkannya secara mutlak, baik dengan taruhan maupun tanpa taruhan. Ulama-ulama yang menetapkan

hukum haram ini antara lain al-Khithabi, al-Baihagqi, Ibn al-Bar, al-Qurthubi, al-Hafidz al-Munziri, dan Ibn
Qudamah.(Al Munawar, 2004)

3.4 Hadis tentang Tanggung Jawab dan Pengelolaan Harta
dm‘:_\;uhslt }mumdj).awehjdsﬁa\cjmm d}uudla G ‘d.\;u.ml.a:auc
’/’°\mjm5\ u;\wduusj*‘évu\uﬁmmusj al_xs\u.éajié e gl..a@@)\uc
"fagd Jee Naadde (25
Ertinya : Daripada Mu'adz bin Jabal r.a., ia berkata: Rasulullah £ bersabda:

"Tidak akan bergeser kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat hingga dia ditanya tentang empat hal: tentang
umurnya, untuk apa dia habiskan? tentang masa mudanya, untuk apa dia pergunakan? tentang hartanya, dari
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mana dia dapatkan dan untuk apa dia belanjakan? dan tentang ilmunya, apa yang telah dia amalkan dengan
ilmunya tersebut?" (HR. Tirmidzi)

Hadis ini menjelaskan tentang harta merupakan tanggungjwab kita, dimana pada hari akhirat nanti, harta
tersebut akan datanya oleh Allah SWT dari mana didapatkan dan dipergunakan untuk apa. Jika dihubungkan
dengan persoalan perjudian, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Lalai dalam pemanfaatan waktu : Perjudian online sering kali menyebabkan seseorang menghabiskan
banyak waktu tanpa manfaat. Pemain terjebak dalam aktivitas yang tidak produktif dan tidak berkah, yang
jelas tidak sesuai dengan pengajaran Islam tentang bagaimana memanfaatkan waktu sebaik-baiknya.
Waktu yang seharusnya digunakan untuk ibadah, bekerja, berkeluarga, atau belajar, malah digunakan
untuk berjudi. Pada hari kiamat, seseorang akan diminta pertanggungjawaban atas waktu yang digunakan
untuk berjudi, yang jelas tidak membawa manfaat dalam hidupnya.

b) Tidak amanah terhadap harta : Harta yang didapatkan melalui perjudian, baik online maupun
tradisional, dianggap haram dalam Islam karena bersumber dari cara yang tidak halal. Dalam hadis ini,
disebutkan bahwa setiap individu akan dimintai pertanggungjawaban mengenai bagaimana mereka
mendapatkan dan membelanjakan harta. Menghabiskan uang untuk berjudi tidak hanya dapat merugikan
diri sendiri, tetapi juga dapat mengancam kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Ini bertentangan
dengan prinsip Islam yang menekankan pentingnya memperoleh harta dengan cara yang halal dan
membelanjakannya untuk kebaikan.

¢) Masa muda yang tidak dimanfaatkan dengan baik : Bagi sebagian besar orang, terutama remaja dan
pemuda, perjudian online dapat menjadi cara untuk mengisi waktu atau sebagai hiburan. Namun, hal ini
merupakan penyalahgunaan masa muda, yang seharusnya digunakan untuk belajar, bekerja, atau
melakukan kegiatan yang lebih berguna dan produktif. Dalam hadis, Rasulullah # mengingatkan kita untuk
tidak menyia-nyiakan masa muda dengan kegiatan yang tidak bermanfaat atau bahkan merugikan diri
sendiri.

d) Penyalahgunaan ilmu pengetahuan : Dalam konteks perjudian online, ada kalanya pemain menggunakan
pengetahuan atau strategi untuk memenangkan taruhan. Meskipun ini tidak selalu berkaitan langsung
dengan ilmu agama, namun prinsip Islam mengajarkan agar setiap ilmu yang dimiliki digunakan untuk
kebaikan dan tidak disalahgunakan untuk merugikan orang lain atau diri sendiri. Menggunakan kecerdasan
atau pengetahuan untuk berpartisipasi dalam perjudian jelas bertentangan dengan ajaran Islam yang
mengedepankan kejujuran dan keadilan.

108 alug dale i Lo Gl O tlagle A () 0da (8 Al (8 i 0 g e (8
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Artinya : Dari Amr bin Syu’aib daru bapaknya dari kakeknya Radhiyallahu anhuma bahwa Nabi bersabda,
“Makan dan bersedeqahlah dan pakailah pakaian tanpa berlebihan dan sombong”.(Nasai, 1991)

) Sl La (Gt La Gl g oGt La 8 38 4] e ) s s O (B8
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Artinya : Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu berkata: Makanlah sekehendakmu dan pakailah sekehendakmu, dua
perkara yang membuatmu salah yaitu boros dan sombong”(Al-Bukhari, 1978).
Hadits nomor 2 dan 3 ini, jika dihubungkan dengan perjudian dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Pemborosan dalam Perjudian Online : Hadis pertama dan kedua sama-sama mengingatkan umat Islam
untuk tidak berlebihan atau boros dalam penggunaan sumber daya, termasuk harta. Perjudian online
merupakan contoh nyata dari pemborosan yang diakibatkan oleh keinginan untuk memperoleh keuntungan
secara cepat dan instan. Hal ini jelas bertentangan dengan prinsip Islam yang mengajarkan agar harta
digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat dan bukan untuk kegiatan yang merugikan diri sendiri dan orang
lain.
b) Sifat Sombong dalam Perjudian Online: Perjudian online juga dapat mengarah pada kesombongan.
Pemain yang merasa dirinya "pintar" dalam memainkan judi online atau yang sering menang mungkin
merasa lebih unggul dibandingkan orang lain. Sikap seperti ini dapat menumbuhkan rasa sombong, karena
ia merasa dapat mengendalikan atau mengalahkan orang lain dalam permainan tersebut. Kesombongan
semacam ini tidak hanya merusak hubungan sosial, tetapi juga membahayakan moralitas seseorang, karena
ia mungkin mulai merasa dirinya lebih dari orang lain, termasuk menganggap dirinya lebih cerdas atau lebih
beruntung.
Kedua hadis ini mengajarkan kita untuk menjalani hidup dengan sikap moderat serta menghindari sifat boros
dan sombong. Perjudian online, yang memiliki potensi besar untuk menyebabkan pemborosan dan
kesombongan, jelas bertentangan dengan ajaran tersebut. Dalam perjudian, banyak orang yang menghabiskan
uang hanya untuk mencari keuntungan cepat dan kadang merasa lebih tinggi dari orang lain karena
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keberhasilan mereka dalam permainan. Oleh karena itu, umat Islam harus menjaga harta, waktu, dan akhlaknya
dengan tidak terjebak dalam kegiatan yang tidak bermanfaat dan merugikan, seperti perjudian online, serta
berusaha untuk hidup sederhana, bersyukur, dan bebas dari kesombongan.

3.5 Dampak Judi Online terhadap Individu dan Masyarakat

a) Dampak Sosial : Judi online di Indonesia telah menyebabkan berbagai dampak sosial yang merugikan.
Salah satu dampak utama adalah meningkatnya konflik dalam keluarga, yang sering kali dipicu oleh
masalah keuangan dan perilaku adiktif yang ditimbulkan oleh perjudian online. Kerusakan hubungan
interpersonal, baik dalam keluarga, teman, maupun rekan kerja, juga menjadi masalah serius. Individu
yang kecanduan judi online sering kali menarik diri dari kehidupan sosial mereka, yang berujung pada
isolasi sosial dan hilangnya dukungan dari orang-orang terdekat.(Sahputra dkk., 2022) Dampak sosial ini
pada akhirnya mengurangi kualitas hidup dan kesejahteraan individu, serta memperburuk kondisi
kesehatan mental mereka.

b) Dampak Material : Melemahnya nilai material dapat dilihat pada para pemain judi online, yang
menghabiskan uang mereka untuk kegiatan yang tidak jelas tujuannya, yaitu perjudian. Kehilangan uang
ini adalah salah satu dampak negatif dari judi online, di mana uang menjadi taruhan utama dalam
permainan tersebut. Ketika pemain kalah, uang yang mereka pertaruhkan akan hilang, dan jika kebiasaan
ini terus berlanjut, mereka akan kehabisan uang untuk hal yang tidak memberi manfaat. Setelah itu,
mereka akan mencari cara apapun untuk mendapatkan uang lagi agar bisa terus berjudi, baik dengan
meminjam dari teman, berutang, atau bahkan, dalam kasus yang lebih ekstrem, mencuri uang orang lain
akibat kecanduan.(Sahputra dkk., 2022)

c) Dampak Psikologis : Dari segi psikologis, judi online dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan depresi,
serta gangguan tidur dan masalah kesehatan mental lainnya. Secara keseluruhan, dampak psikologis ini
merusak kualitas hidup dan kesejahteraan individu yang terlibat dalam perjudian online, yang
menunjukkan pentingnya upaya pencegahan dan rehabilitasi yang lebih efektif.(Laras dkk., 2024).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan dalam dua point berikut :
1. Pelanggaran Terhadap Tanggung Jawab Harta dan Pengelolaan yang Tidak Bijaksana
Fenomena judi online secara jelas melanggar prinsip dasar dalam Islam mengenai pengelolaan harta yang
sah dan bertanggung jawab. Dalam ajaran Islam, harta dianggap sebagai amanah dari Allah SWT yang harus
diperoleh melalui usaha yang halal dan digunakan untuk tujuan yang produktif serta bermanfaat. Judi
online, yang menawarkan keuntungan instan tanpa usaha yang sah, bertentangan dengan prinsip ini karena
dapat menyebabkan kerugian finansial yang besar. Pengelolaan harta yang mengharapkan keuntungan
tanpa usaha yang halal jelas bertentangan dengan ajaran Nabi Muhammad SAW yang mengajarkan untuk
memperoleh harta dengan cara yang jujur dan tidak merugikan orang lain.
2. Dampak Negatif terhadap Waktu, Kesehatan Mental, dan Kehidupan Sosial
Perjudian online menyebabkan pemborosan waktu yang seharusnya digunakan untuk kegiatan yang lebih
produktif, seperti bekerja, beribadah, atau berkegiatan sosial. Islam mengajarkan untuk menggunakan
waktu dengan bijak, dan judi online jelas bertentangan dengan prinsip ini karena memanfaatkan waktu
untuk kegiatan yang tidak memberikan manfaat. Selain itu, perjudian juga memiliki dampak psikologis yang
merugikan, seperti stres, kecemasan, dan gangguan tidur, yang dapat merusak kesejahteraan fisik dan
mental individu. Dampak ini juga meluas ke kehidupan sosial, karena perjudian sering menyebabkan
kerusakan dalam hubungan keluarga dan masyarakat, seperti isolasi sosial dan konflik keluarga, yang
merusak integritas individu dalam masyarakat.
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